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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Aktivitas Dakwah Lora Bagus Amirullah 

Dakwah merupakan sebuah proses panjang dan berkelanjutan demi 

terciptanya masyarakat yang islami, secara esensi, dakwah merupakan sebuah 

kewajiban yang diemban setiap individu muslim, tidak ada pengecualian 

dalam hal ini, Rasulullah dalam hadisnya menyebutkan “barang siapa yang 

melihat suatu kemungkaran, maka hendaknya dia mencegahnya dengan 

tangannya dan apabila tidak bisa hendaklah dengan lisannya dan apabila tidak 

bisa, maka cegahlah melalui hatinya (do’a), dan itu adalah selemah-lemahnya 

iman”. 

Sebagai seorang muslim, Lora Bagus Amirulla merasa terpanggil untuk 

turut serta meneruskan misi dakwah Nabi bagi masyarakat, bentuk aktivitas 

dakwah yang dilakukan oleh Lora Bagus Amirulla mengarah pada 

penggunaan strstegi dakwah yang telah baku dan banyak dipakai oleh para 

da’i lain, sehingga apa yang menjadi tujuan dakwah dapat tercapai, yaitu 

terciptanya masyarakat yang kuat secara aqidah dan terus bergerak kearah 

yang positif ditengah terpaan badai westenisasi yang semakin kuat dan 

merusak sendi-sendi agama. 

 Lora Bagus Amirulla merupakan seorang kiai dengan latar belakang 

keluarga dan lingkungan yang sangat kondusif, beliau juga diilhami 

kemampuan intelektual yang cerdas, seaakan semua kondisi mendukungnya 

untuk menjadikannya seorang alim dan ahli, mertua beliau merupakan 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

seorang kyai di termuka di madaura, hal tersebut membantunya 

mengembangkan dan meruskan dakwah beliau , kemampuan intelektualnya 

juga sangat membantu untuk memahami berbagai macam ilmu agama yang ia 

pelajari. Maka tidaklah mengherankan apabila beliau menjadi seorang kiai 

alim dengan bakat dan kemampuan istimewa. 

Dalam arti luas, banyak hal yang dapat dilakukan seseorang untuk 

berdakwah, berdakwah tidak hanya sebatas ceramah dan pidato saja, lebih 

dari itu segala aktifitas merupakan aktifitas dakwah apabila dibarengi dengan 

amar ma’ruf dan nahi mungkar, pun demikian yang dilakukan oleh. Lora 

Bagus Amirulla, segala aktifitas yang dia lakukan semata-mata untuk 

berdakwah untuk terciptanya masyarakat madani yang berpegang teguh pada 

syariat islam, berikut adalah aktivitas dakwah Lora Bagus Amirulla yang 

dapat dikelompokkan menjadi 2 media penyampaian sesuai dengan macam-

macam media dakwah yang dikemukakan oleh Asep Saeful Muhtadi1 yaitu 

ad- da’wah bi al-lisan, ad-da’wah bi al-hal, 

1. ad- da’wah bi al-lisan, adalah bentuk dakwah yang disampaikan melalui 

media lisan, baik berupa ceramah, diskusi, pengajaran, dll, untuk itu, 

berdakwah secara lisan memerlukan sebuah keahlian khusus berupa 

penguasaan teknik retorika yang baik, tanpa hal ini seorang da’i akan 

kehilangan hal penting dalam dakwahnya.  

Terdapat tiga macam kegiatan yang dilakukan oleh Lora Bagus Amirulla 

yang termasuk berdakwah dengan lisan yaitu mengajar pada beberapa 

1 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Dakwah, Teori, Pendekatan , Dan Aplikasi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2012) . hal 35 
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lembaga pendidikan, menjadi imam dan khotib di masjid, dan oleh 

Pondok Pesantren sebagai el-psika sebuah organisasi di naungan biro 

dakwah al-amien yang terjun langsung kepada masyarakat prgaan laok 

prenduna sumenep Madura, dan membantu masyarakat dalam 

menhadapi masalah yang mereka hadapi. Beliau tidak segan-segan 

duduk bareng bersama warga dalam warung kopi agar beliau lebih tau 

dan mengerti kondisi masayarakat sekitar, dari warung kopi beliau 

meninjak lanjutin datang kerumah rumah tanpa member tahu lebih 

dahulu, biasanya beliau datang hampir mendekati waktu adzan di 

kumandangkan dari sini beliau menumapang solat dan mengajak tuan 

rumah solat jama’ah 

Dalam berdakwah  secara lisan Terdapat beberapa nilai positif dalam 

diri Lora Bagus Amirulla antara lain adalah beliau merupakan seorang 

Lora yang sangat mumpuni, sejak dari masa kanak-kanak, beliau 

merupakan anak yang cerdas, hal tersebut juga didukung oleh 

lingkungan keluarga yang sangat religius, sehingga dalam riwayat 

pendidikannya beliau selalu dapat menyelesaikan studinya lebih cepat 

dari semua anak pada umumnya. Dengan kemampuannya tersebut, maka 

tidak sulit bagi beliau untuk menyampaikan materi pembelajaran 

maupun khutbah yang baik. 

Disamping nilai positif yang telah disebutkan diatas, terdapat pula nilai 

negatif dalam dakwah bi al-lisan beliau, yaitu kurangnya penguasaan 
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teknik retorika yang baik, karena hal tersebutlah beliau tidak terlalu 

ngotot untuk memberikan/mengisi ceramah layaknya para da’i lainnya. 

Bagi beliau berdakwah yang paling efektif adalah dakwah ala Rasulullah 

saw. berupa pemberian teladan baik, dan menurut beliau berdakwah 

dengan lisan banyak celanya, karena kadang pula apa yang di sampaikan 

tidak sesuai dan bahkan melenceng dari kebenaran itu sendiri. 

2. ad-da’wah bi al-hal, adalah bentuk dakwah yang disampaikan dengan 

perbuatan nyata, yaitu yaitu sesuatu diberikan dengan cara 

memperlihatkan sikap gerakgerik, kelakuan, perbuatan dengan harapan 

orang akan dapat menerima, melihat, memperlihatkan dan mencotohnya. 

Dakwah dengan media yang satu ini berarti penyampaian dakwah 

dengan jalan memberikan keteladanan (contoh) langsung, sehingga tidak 

ada kontradiksi antara apa yang diucapkan dan apa yang dilakukan yang 

pada akhirnya objek dakwah diharapkan tertarik untuk mengikuti apa 

yang dicontohkan. Maka dari itu beliau selalu datang kewarung kopi dan 

kerumah-rumah mendekati waktu masuknya solat, sehingga 

mempermudah beliau mengajak atau membericontoh kepada masyarakat 

sekitarnya. 

Dalam teori komunikasi, hal ini dikenal dengan istilah teori 

informasi dan non verbal, teori ini telah digunakan oleh B. Aubrey fisher 

yang memusatkan perhatiannya pada tindakan, yaitu tindakan yang 

berurutan. Inti dari teori ini dalam pandangan pragmatis adalah 

bertindak sama dengan berkomunikasi. Seorang yang memakai sorban, 
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bersarung dan membawa tasbih, dengan tanpa dikatakan, telah dapat 

disebut komunikasi atau dakwah, karena dapat diprediksi ia adalah 

seorang ustad ataupun ulama’.2  

Dalam dakwahnya Lora Bagus Amirulla banyak menggunakan 

metode ini, beliau merupakan sosok yang sangat religious, segala 

tingkah lakunya merupakan implementasi dari apa yang diajarkan oleh 

Rasulullah saw. dalam kesehariannya beliau merupakan sosok sederhana 

baik dalam perkataan, pakaian dan perbuatan, beliau juga sosok yang 

selalu menghormati dan menghargai tanpa membeda-bedakan kelompok 

ataupun golongan. Sifat-sifat beliau sebagai seorang da’i telah 

memenuhi segala kriteria dari sifat-sifat da’i yang dikemukakan oleh 

syekh Ali Mahfudz, yaitu: memahami Al-Quran dan hadis, 

mengamalkan ilmunya, sopan santun dan lapang dada, berani 

menyatakan yang hak, Iffah, Qana’ah, memberikan keterangan dengan 

baik, menguasai beberapa cabang ilmu, mempunyai hubungan erat 

dengan Allah, tawadhu’, tidak kikir perihal ilmu, tidak terburu-buru, 

punya cita-cita tinggi dan jiwa besar, sabar, bertaqwa, amanah dan taat.  

Sifat-sifat diatas, senantiasa beliau jaga dan pertahankan untuk dijadikan 

media dakwah bagi masyarakat, bahkan pada lain kesempatan beliau 

mengatakan “buat apa berbuat yang demikian (kecurangan) la wong 

saya ini masih muda masih banyak strategi untuk berdakwah mungkin 

aneh bagi masyrakat awam , masih banyak kesempatan menuju jalan 

2 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Jogjakarta, Graha Ilmu, 2011) hal. 82  
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Allah yang saya pikirkan sekarang adalah mati, jadi saya harus hati-

hati”3.   

Penggunaan dakwah semacam ini sangatlah efektif bagi orang-

orang terdekat beliau terutama masyarakat dimana beliau tinggal, karena 

mereka senantiasa melihat apa yang dilakukan dan selanjutnya 

mencontohnya. Mehrabian (1967) penulis The Silent message, 

memperkirakan bahwa ada sekitar 93% dampak komunikasi diakibatkan 

oleh pesan non verbal. Sedangkan Birdwhistell mengatakan bahwa 

hanya sekitar 30-35% makna social percakapan atau interaksi social 

yang dilakukan dengan kata-kata yang terucapkan, selebihnya dilakukan 

dengan bahasan non verbal. Hal ini sangatlah sesuai dengan pepatah 

“bahasa prilaku lebih fasih dari pada bahasa lisan”.  

  Namun, disamping nilai plus dari dakwah yang satu ini terdapat 

kekurangan pula, kekurangan tersebut adalah pribadi Lora Bagus 

Amirulla sendiri. Sebagai seorang manusia biasa tentulah beliau 

mempunyai kekurangan-kekurangan, kekurangan tersebut merupakan 

sisi negatif da’i sendiri. Namun semakin sedikit sisi negatif dari 

seseorang semakin sedikit pula kekurangan dari pemakaian media 

penyampai dakwah yang satu ini. 

sebagai seorang yang lahir dari ayah seorang kyai (Lora Bagus 

Amirulla) beliau sangatlah mahir dalam menyikapi permasalahan yang 

dia alami masyarakat madura 

3 Pernyataan beliau tersebut dimaksudkan untuk menanggapi ketidak mengertinya da’I tentang berdakwah 
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Dengan kemampuan yang beliau miliki, beliau berusaha untuk 

berdakwah dengan strategi duduk barenga di warung kopi dan 

mendatangi kerumah , menurutnya beliau terdapat nilai-nilai dakwah 

islamiyah yaitu berupa silaturrahmi arti mendatangi kewarung kopi dan 

kerumah mereka, jika yang diobrolkan tentang Tanya jawab keagamaan 

yang masyarakat belum ketahui, yang berkenaan dengan salat maka 

secara esensi, silaturrahmi tersebut merupakan sebuah ajakan untuk 

senantiasa mendirikan salat. Dalam teori komunikasi hal semacam ini 

dikenal dengan teori perpanjangan alat indra (sense extension theory) 

yang diperkenalkan oleh McLuhan,1964. Dia menyebutkan bahwa 

media adalah pesan, artinya media saja sudah pesan sehingga dapat 

mempengaruhi public, bukan saja isi pesan yag disalurkan oleh media, 

tetapi juga jenis media komunikasi yang dipergunakan, pandangan ini 

akan bermakna bahwa jenis media yang dipilah sebagai media dakwah 

akan merupakan pesan dakwah, yang memiliki dampak dalam 

memengaruhi khayalak4. Dengan demikian pemilihan warung kopi 

sebagai media dakwah sangatlah cocok dikalangan madura dan pantas 

sangatlah kental dengan nuansa-nuansa islam, sehingga dapat diterima 

dengan baik oleh mad’u. 

Dalam berdakwah dengan menggunakan yang satu ini beliau 

berusaha untuk tetap produktif dalam memberi contoh pada masyarakat 

hal ini dimaksudkan untuk memperluas efek-efek dakwah yang dibawa 

4 Ibid, hal 88 
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oleh obrolan yang ringan diwarung kopi , semakin banyak orang yang 

mengetahui  beliau semakin luas pula pesan dakwah yang tersampaikan. 

Banyak nilai-nilai plus yang terdapat dalam dakwah semacam ini 

(warung kopi) diantarnya adalah karena warung kopi merupakan sebuah 

tempat berkumpulnya masyarakat dari semua golongan, maka secara 

otomatis yang dihasilkan membawa unsur-unsur kenyamanan  yang 

akan menarik mad’u untuk berlama-lama di warung kopi, tidak terkesan 

mengguri oleh Lora Bagus Amirulla. Kenyaman bertanya keapada lora 

bagus amirullah dirasakan oleh pengunjung waarung kopi, sehinga cepat 

tersebar luas dikalangan masayarakat.  Namun, disamping nilai plus dari 

dakwah model ini terdapat juga nilai minus, yaitu karena pertanyaan 

masyarakat kadang-kadang melenceng dari topik keagamaan yang  

sebagian orang banyak yang tidak paham akan arti dari tujuan datangnya 

ke warung koapi tersebut. 

B. Analisis Persepsi Lora Bagus Amirulla tentang warung kopi 

Menurut Lora Bagus Amirulla warung kopi merupakan awal mula 

bagaimana cara mengetahui masyarakat, penegasan bahwa kita harus benar-

benar pintar dan cerdas.  

Dari apa yang disampaikan Lora Bagus Amirulla tentang warung kopi, 

terdapat beberapa poin penting yang dapat kita ketahui , yaitu watak/sifat, 

masalah(prolem) 

1. Watak/ sifat 
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a. Az zuhad 

secara umum dapat diartikan bahwa zuhad merupakan suatu sikap 

melepaskan diri diri dari ketergantungan terhadap duniawi dengan 

mengutamakan kehidupan akherat. Zuhad menurut terjemah bahasa 

jawa adalah bertapa di dunia, menurut istilah syara’ adalah bersiap-

siap di dalam hati untuk beribadah memenuhi kewajiban yang luhur 

sebatas kemampuan menghindara dari dunia haram zahir dan batin 

menuju kepada Allah dengan benar mengharap kepada Allah untuk 

memperoleh surge-Nya yang luhur. Dari pengertian di atas dapat 

dipahami bahwa zuhad berati persediaan hati untuk melaksanakan 

ibadah dalam rangka memenuhi kewajioban-kewajiban syariat 

meninggalkan dunia yang haram dan secara lahir batin hanya 

mengharap ridha Allah SWT, demi memperoleh surga-Nya. 

Dijelaskan bahwa zuhad bukan berate mengosongkan tangan dari 

harta, melainkan mengosongkan hati dari ketergantungan harta. 

Sementara itu menurur Ibnu Taimiah, Zuhad itu ada dua macam, yaitu 

a.       Zuhad yang sesuai dengan syariat adalh menggalkan apa 

saja yang tidak bermanfaat di akherat. 

b.      Zuhad yang tidak sesuai dengan syariat adalah 

meninggalkan segala sesuatu yang dapat menolong seorang hamba 

untuk taat beribadah kepada Allah. 

Pengertian zuhad yang sejalan dengan syariat sebagaiman firman 

Allah dalam surah Qashah ayat 77 : 
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Artinya : dan carilah pda apa yng telah dianugerahkan 

Allah kepada mu  kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah 

kamu melupakan bagianmu dari kenikmatan duniawi. 

Adapun tanda-tanda orang yang telah memiliki sikap zuhud adalah 

a.       Senantiasa melakukan amal sholeh 

b.      Jika bertam,bah ilmunya, maka harus bertambah pula sifat 

zuhudnya 

c.       Tidak tergiur keduniawian, karena keduniawian merupakn tipu 

daya, godaan dan fitnah 

d.      Sentiasa berbuat untuk kepentingan akherat, karena Allah berjanji 

akan memberikan kecukupan untuk kepentingan dunia dan agamanya 

e.       Tidak merasa tentram dan tenang jika ketika melihat segala yang 

wujud di dunia ini hatinya tidak hadir di hadapan Allah 

f.       Jika dipuji oleh manusia, maka hatinya menjadi susah karena 

khawatir kalau-kalau amal kebakikannya berubah menjadi riya’ dan 

haram. 

Adapun keutamaan orang yang melekukan zuhud adalah : 

1.      Pahala amal ibadah yang dilakukan oleh seorang zahid 

dilipatgandakan oleh Allah 

2.      Seorang zahid akan memperoleh ilmu dan petunjuk 

langsung tanpa belajar. 
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Pada intinya, zuhud dalah bukan meninggalkan keduniawian 

secara total, melainkan meninggalkan keduniawian yang tidak 

dapat membawa manfaat di akherat. 

b. Qona’ah 

menurut K.H. Ahmad Rifa’I, qonaah adalah hatinya tenang 

memilih ridha Allah mengambil keduniawian sekedar hajat yang 

diperkirakan dapat menolong untuk taat memenuhi kewajiban 

(syariat) menjauhkan maksiat. Dalam menguraikan sifat qona’ah ini 

K.H Ahmad Rifa’I mengaitkan dengan kefakiran (kemiskinan). 

Keutamaan orang fakir yang memiliki sifat qona’ah sebagai berikut 

a.       Orang fakir yang memiliki sifat qona’ah derajatnya lebih 

tinggi dihadapan Allah dibandingkan dengan orang kaya yang tidak 

memiliki sifat qona’ah. 

b.      Orang fakir yang memiliki sifat qona’ah, terlebih dahulu 

masuk surga disbanding orang kaya yang tidak memiliki sifat 

qona’ah. 

c.       Orang fakir yang secara lahiriah sedikit melakukan amalan 

ibadah akan memperoleh pahala yang besar daripada orang kaya yang 

secara lahiriah banyak melakukan amal ibadah dan banyak 

bersedekah , karena orang fakir itu memiliki sifat qona’ah aretinya 

telah ridha untuk berpaling dari kediniawian. 

Qana’ah seharusnya merupakan sifat dasar setiap muslim, karena 

sifat tersebut dapat menjadi pengendali agar tidak surut dalam 
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keputusasaan dan tidak terlalu maju dalam keserakahan. Qana’ah 

berfungsi sebagai stabilisator dan dinamisator hidup seorang muslim. 

Dikatakan stabilisator, karena seorang muslim yang mempunyai sifat 

Qana’ah akan selalu berlapang dada, berhati tentram, merasa kaya dan 

berkecukupan, bebas dari keserakahan, karena pada hakekatnya 

kekayaan dan kemiskinan terletak pada hati bukan pada harta yang 

dimilikinya. Bila kita perhatikan banyak orang yang lahirnya nampak 

berkecukupan bahkan mewah, namun hatinya penuh diliputi 

keserakahan dan kesengsaraan, sebaliknya banyak orang yang 

sepintas lalu seperti kekurangan namun hidupnya tenang, penuh 

kegembiraan, bahkan masih sanggup mengeluarkan sebagian hartanya 

untuk kepentingan sosial. 

c. Sabar 

Menurut bahasa menaggung kesulitan, menurut istilah berarti 

melaksanakan tiga perkara yang pertama menggung kesulitan ibadah 

memenuhi kewajiban dengan penuh ketaatan, yang kedua 

menenggung kesulitan taubat yang benar menjauhi perbuatan maksiat 

zahir, dhohir batin sebatas kemampuan, yang ketiga menggungan 

kesulitan hati ketika tertimpa musibah di dunia kosong dari keluhan 

yang tidak benar. 

Dari definisi dapat dipahami bahwa sabar merupakan kemampuan 

diri dalam menghadapi berbagai macam kesulitan yang antara lain 

: 
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a.       Kemampuan untuk menghadapi kesulitan dalam melaksakan 

ibadah dan menunaikan kewajiban-kewajiban syariat dengan 

sungguh-sungguh. 

b.      Kemampuan untuk menjauhi perbuatan –perbuatan maksiat 

yang disertai dengan taubat baik secara lahir maupun batin 

c.       Kemempuan untuk menghadapi kesulitan ketika tertimpa 

musibah tanpa berkeluh kesah. 

Orang mukmin yang sabar dalam menghadapi berbagai macam 

kesulitan sebagauman tersebutb diatas akan memperoleh pahala 

yang tak terhingga dari sisi Allah SWT. Hal ini sesuai dengan janji 

Allah dalam surah Az zumar 10 : 

Artinya : sesungguhnya yang bersabarlah yang dicukupkan 

pahala mereka tanpa batas. 

d. Tawakal 

Tawakal bukan berarti hanya pasrah kepda Allah karena 

melakuakn ikhtiar dan meninggalkan usaha mencari riski sekedarnya, 

melainkan sebatas kemampuan tidak harus berusaha memerangi hawa 

nafsu lainnya yang mengajak kepada kerakusan terhadap dunia karena 

hal ini (rakus terhadap dunia) menjadi pasukan hawa nafsu sendiri 

juga menjadi fitnah yang sangat buruk  dan tidak hilang tawakal 

seseorang dan berusaha mencari obat untuk menyembuhkan sakitnya 

juga wajib menolak maksiat mencari riski untuk menolong. 

Intinya tawakal berarti bukan hanya pasrah menunggu ketentuan 

Allah tanpa melakukan ikhtiar serta meninggalkan usaha mencari riski 

secara total. Tetapi tawakal adalah berserah diri kepada Allah yang 

disertai dengan ikhtiar dan usaha mencari riski seperlunya untuk 

keperluan ibadah kepada Allah serta memerangi hawa nafsu yang 
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mengajak kepada kesesatan dan ketamakan terhadap keduniawian, 

karena harta tersebut merupakan fitnah yang sangat buruk dan dapat 

membawa kesengsaraan manusia. Oleh karena itu, seseorang yang 

tertimpoa musibah sakit, maka ia tidak berdiam diri hanya menunggu 

ketentuan Allah melainkan harus berusaha mencari obat terlebih dulu, 

baru kemudian sepenuhnya diserahkan kepada keputusanAllah. 

e. Al-Mujahadah 

Mujahadah menurut bahasa berarti bersungguh-sungguhterhadap 

suatu perbuatan yang dituju. Sedankan menurut istilah berarti 

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah-perintah Allah  

dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Hal ini senada dengan 

ungkapan Al-Syarqowi, bahwa pangkal setiap kemaksiatan, syahwat 

dan kelengahan adalah menuruti hawa nafsu. Sedangkan pankal setiap 

ketaatan, kesadaran dan kehati-hatian adalah tidak menurut hawa 

nafsu. mujahadah  tidak terbatas hanya memerangi musuh batiniyah 

(hawa nafsu), akan tetapi juga mencakup bersungguh-sungguh dalam 

memerangi musuh lahiriyah, yakni orang kafir yang nyata-nyata 

hendak menhancurkan islam 

f. Al-Ridha 

Definisi Ar-Ridha menurut K.H. Ahmad Rifa’I adalah sebaai 

berikut: Ridha menurut bahasa adalah menerima kenyataan denan 

suka hati , adapun menurut istilah adalah menerima segala pemberian 

Allah dengan menerima hukum Allah, yakni syari’at wajib dilak 

sanakan denan ikhlas dan taat serta menjauhi kejahatan maksiat dan 

menerima terhadap berbagai macam cobaan yang datang dari Allah 

dan yang ditentukan-Nya. 

Dari unkapan diatas dapat dipahami bahwa ridha berarti menerima 

dengan tulus seala pemberian Allah, hokum-Nya (syari’at Islam), 

berbagai macam cobaan yang ditakdirkan-Nya, serta melaksanakan 

semua perintah dan meningalkan semua larangan-Nya dengan penuh 

ketaatan dan keikhlasan, baik secara lahir maupun batin. 
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Seorang mukmin harus ridha terhadap segala sesuatu yang 

ditakdirkan Allah kepada hambanya karena segala sesuatu tersebut 

merupakan pilihan yang paling utama yang diberikan Allah pada 

hambanya. Sehinga tanda-tanda orang mukmin yang sah imannya 

diantaranya orang mukmin yang ridha dalam menerima segala hukum 

Allah, perintah, larangan, dan janji-Nya. Hal ini sejalan dengan Hadits 

Qudsi yang diriwayatkan oleh al-Thabrani dan Ibnu Hihban dari 

Annas; 

“Barang siapa tidak ridha terhadap ketentuan-ketentuan-Ku, 

tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Ku, dan tiak sabar terhadap 

cobaan-cobaan-Ku, maka keluarlah dari bawah langit-Ku, dan 

carilah Tuhan selain Aku”. 

g.      Al-Syukr 

K.H. Ahmad Rifa’i: secara bahasa adalah senan hatinya 

sedang menurut istilah adalah mengetahui nikmat-nikmat yang 

diberikan oleh Allah yakni nikmat iman dan taat yang maha luhur 

memuji Allah, Tuhan yang sebenarnya yang memberikan sandang 

dan pangan kemudian nikmat yang diberikan oleh Allah itu 

digunakan untuk berbakti kepada-Nya sekurang-kurangnya 

memenuhi kewajiban dan meninggalkan maksiat secara lahir dan 

batin sebatas kemampuan. 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa inti syukr adalah 

mengetahui dan menghayati kenikmatan yang diberikan oleh Allah 

Yang Maha Luhur. Oleh karena itu manusia wajib menghayati dan 

mensyukuri nikmat Allah,maka akan ditambah nikmat-nikmat 

yang diberikan Allah kepadanya, sebagaimana Allah berfirman 

dalam surat Ibrahim ayat 7 yang artinya: 

“Dan ingatlah tatkala Tuhanmu memberitahukan: 

sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu menginkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya siksa-Ku sangat pedih.” 
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Untuk mensyukuri nikmat Allah ada tiga cara: 

a.       Mengucapkan pujian kepada Allah dengan ucapan 

Alhamdulillah. 

b.      Segala kenikmatan yang diberikan oleh Allah kepada 

hambanya harus dipergunakan untuk berbakti (beribadah) 

kepada Allah. 

c.       Menunaikan perintah-perintah syara’ minimal ibadah 

wajib dan meninggalkan maksiat dengan ikhlas lahir dan 

batin. 

g.      Al-Ikhlas 

Menurut K.H. Ahmad Rifa’I: Ikhlas menurut bahasa adalah 

bersih, sedangkan menurut istilah adalah membersihkan hati agar 

ia menuju kepada Allah semata dalam melaksanakan ibadah, hati 

tidak boleh menuju selain Allah. 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa ikhlas 

menunjukkan kesucian hati untuk menuju pada Allah semata. 

Dalam beribadah hati tidak boleh menuju kepada selain Allah, 

karena Allah tidak akan menerima ibadah seorang hamba kecuali 

dengan niat ikhlas karena Allah semata dan perbuatan ibadah itu 

harus sah dan benar menurut syara’. 

Ikhlas dalam beribadah ada dua macam, apabila salah 

satunya atau kedua-duanya tidak dikerjakan, maka amal ibadah 

tersebut tidak diterima oleh Allah. Rukun ikhlas dalam beribadah 

ada dua macam. Pertama perbuatan hati harus dipusatkan menuju 

pada Allah semata denan penuh ketaatan. Kedua, perbuatan 

lahiriyah harus benar sesuai denan pedoman fiqh. Sebagaimana 

dalam surat Al-Bayyinat ayat 5: 

Artinya:“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyambah Allah dengan ikhlas dalam (menjalankan) agama 

dengan lurus. 
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Lebih lanjut K.H. Ahmad Rifa’I menggolonkan sifat ikhlas menjadi 3 

golongan: 

a)      Ikhlas ‘awwam, yakni seseorang yang melakukan ibadah 

kepada Allah karena didorong oleh rasa takut menghadapi siksaan-

Nya yang amat pedih, dan didorong pula oleh adanya harapan 

untuk mendapatkan pahala dari-Nya. 

b)      Ikhlas khawwash, yakni seseorang yang melakukan ibadah 

kepada Allah karena didorong oleh adanya harapan ingin dekat 

dengan Allah dan kerana didorong oleh adanya harapan untuk 

mendapatkan sesuatu dan kedekatannya kepada Allah. 

c)      Ikhlas khawwash al-khawwash, yakni seseorang yang 

melakukan ibadah kepada Allah yang semata-mata didorong oleh 

kesadaran yang mendalam untuk meng-Esa-kan Allah dan 

meyakini bahwa Allah adalah Tuhan yang sebenarnya, serta batin 

menekalkan puji syukur kepada Allah. 

h.      Tawadhu 

Tawadhu adalah ketundukan kepada kebenaran dan 

menerima dari siapapun datangnya baik ketika dalam keadaan suka 

maupun dalam keadaan marah. Artinya, janganlah kamu 

memendang dirimu berada diatas semua orang. Atau engkau 

menganggap semua orang menbutuhkan dirimu. Lawan dari sifat 

tawadhu’ adalah takabbur (sombong), sifat yang sangat dibenci 

Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah mendefinisikan sombong dengan 

sabdanya: 

“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan 

menganggap remeh orang lain.” (Shahih, HR. Muslim no. 91 dari 

hadits Abdullah bin Mas’ud z) 

i.Taat 

Beribadah secara Lillahitaalla (ikhlas) selalu taat, 

merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri dan sangat 

disukai oleh Allah dan Rasul-Nya. Taat secara bahasa adalah 
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senantiasa tunduk dan patuh, baik terhadap Allah, Rasul maupun 

ulil amri. Hal ini sudah tertuang didalam Qs An Nisa ayat 59. 

“ Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul ( Sunahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya “.5 

2. Masalah(problem) 

Problematika berasal dari kata problem yang artinya soal, masalah, 

perkara sulit, persoalan. Problematika sendiri secara leksikal mempunyai 

arti: berbagai problem.6  

Risiko dakwah tentu adalah sunntatullah atau wajar terjadi. Karena, 

yang kita dakwahkan ajaran Islam. Sementara obyek dakwah kita yang di 

rumah, sekolah, kampus, atau tempat kerja semuanya udah kadung 

diselimuti aturan sekuler atau pemikiran yang ’sesat’yang jelas-jelas 

bertentangan dengan Islam. Otomatis dakwah kita tidak akan berjalan 

semulus di jalan tol 

Kita bisa contoh 75 orang muslim dari suku Khajraj saat terjadi 

peristiwa Bai’atul Aqabah kedua. Saat itu salah seorang paman Nabi yang 

melindungi dakwah beliau meski bukan muslim, bernama ‘Abbas bin 

Ubadah, mengingatkan kaum muslim dari Khajraj itu akan risiko dakwah 

5 AL-Qahthani sa’id. Menjadi da’i yang sukse(duren sawit jakarta timur) hal.171 
6Pius Apartanto dkk, Kamus Ilmiah Popular.(Surabaya:Arkola,1994),626 

7. Khoiri Alwan, Tulus Mustofa, & Moh. Damami. 2005. Akhlak / Tasawuf. Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga. 
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yang akan dihadapi jika tetap membai’at Nabi.Kaum itu pun 

menjawab,“Sesungguhnya kami akan mengambilnya (membai’at Nabi 

saw) meski dengan risiko musnahnya harta benda dan terbunuhnya 

banyak tokoh.” Kemudian mereka berpaling pada Rasulullah dan berkata, 

“Wahai Rasulullah, jika kami memenuhi (seruan)mu, maka apa 

balasannya bagi kami?” “Surga”, jawab beliau dengan tenang. (Negara 

Islam, Taqqiyuddin an-Nabhani) 

Ternyata risiko dalam dakwah adalah jalan menuju surga Allah 

yang selama ini kita rindukan. Seberat apapun jalan itu, kita hanya perlu 

bersabar dan tetap istiqomah. Abu Dawud telah meriwayatkan sebuah 

hadis dengan sanad hasan: “Setelah engkau akan datang masa kesabaran. 

Sabar pada masa itu seperti menggenggam bara api. Orang-orang yang 

bersabar akan mendapatkan pahala sebagaimana lima puluh orang laki-

laki yang mengerjakan perbuatan tersebut. Para shahabat bertanya, 

“Wahai Rasulullah, apakah pahala lima puluh (laki-laki) di antara 

mereka?” Rasul menjawab, “Bukan, tetapi pahala lima puluh orang laki-

laki di antara kalian” 

Bagusnya kita tidak merasa cukup dengan mendakwahkan Islam 

cuma sebagian. Seolah perbaikan moral atau peningkatan akhlak individu 

masyarakat menjadi solusi pamungkas dalam setiap permasalahan. 

Padahal syariat Islam itu begitu luas mencakup solusi dalam 

permasalahan pemerintahan, ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan, 

dll. 
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Karena itu kita wajib memahami dan mendakwahkan Islam 

sebagai Nidzhomul hayah alias aturan hidup yang tidak hanya mengatur 

ibadah atau akhlak semata. Islam yang memiliki peran sebagai qaidah 

fikriyah (landasan berpikir) dan qiyadah fikriyah(kepemimpinan berpikir). 

Sebagai qaidah fikriyah, Islam akan menjadi filter alias saringan sekaligus 

tameng menghadapi serangan pemikiran dan budaya Barat sekuler. Dan 

sebagai qiyadah fikriyah, Islam akan membimbing kita dalam 

menyelesaikan dan mencegah terulangnya setiap masalah hidup yang 

mampir ke kita dengan tuntas dan berpahala. 

STRATEGI PEMECAHAN MASALAH DAKWAH  

Jika pola ini yang dipilih, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, 

minimal sebagai berikut: 

(1) pendalaman keilmuan Islam harus lebih ditingkatkan 

(2) pemberian materi baru lebih selektif 

(3) jumlah kuantitas tidak menjadi ukuran pendanaan  

(4) dakwah, bukan sekedar ajakan kejalan yang lurus, 

(5) targetnya jelas dan konkrit, 

(6) hasil yang jelas. 

Beberapa stake holders yang berperan dalam pengembangan dakwah agar 

masalah dakwah kemunculannya diminimalkan:. 

Di antaranya adalah 

(a) imam masjid tetap (masjid dengan kualifikasi tertentu harus 
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mempunyai imam tetap), dimana pekerjaan mereka tidak sekadar 

menjadi imam shalat, namun juga program yang jelas untuk 

pembinaan jamaah masjid tersebut 

(b) imam kantor (termasuk imam tentara), yang pekerjaannya memang 

untuk mengerjakan hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan mental 

spiritual, tidak dilibatkan dalam pekerjaan administrasi kantor 

(c) pengajar agama di sekolah 

(d) tenaga profesional di kantor-kantor di bawah naungan Departemen 

Agama, termasuk Pengadilan Agama/Pengadilan Tinggi Agama (PA/PTA) 

(e) tenaga kerja profesional dalam organisasi keagamaan, dan 

(f) peran lain yang arahnya jelas, termasuk menjadi anggota LSM. 

ketertarikan individu untuk memilih profesi lain, seperti menjadi 

wartawan, politikus, wiraswasta, dll. yang mereka anggap lebih sesuai 

dengan panggilan hati nuraninya.8 

C. Analisis Langkah dan upaya Lora Bagus Amirulla menjadikan warung  

kopi  sebagai media dakwah 

Sebagai seorang da’i yang ahli dalam bidang psikologi tentulah ada upaya 

yang dimiliki oleh Lora Bagus Amirulla guna menjadikan warung kopi  

sebagai media dakwah yang efektif. 

Dari data-data yang peneliti kumpulkan, terdapat 6 langkah dan upaya 

beliau yang dapat di analisa, yaitu;87 

1. Mengetahui ayat-ayat munasabat (sesuai dengan keadaan) dan Menguasai  

8.Osolihin Asiknya Jadi Pengemban dakwah 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

2. Mendirikan Jam’iyah(solawat)9 

3. Melakukan pembinaan pembinaan pada masyarakat dalam mengadakan 

pengajian  

4. Mengetahui  rambu-rambu (kaidah) berdakwah 

5. Memberi contoh langsung pada masyarakat 

6. Membentuk diri masyarakat saling menegur sapa 

dari 6 macam langkah dan upaya yang disebutkan diatas, dapat kita 

kelompokkan  menjadi 3 bagian yaitu upaya pendekatan diri kepada Alla 

SAW, (no. 1 dan 2) upaya peningkatan pengetahuan (no. 3 dan  4) dan upaya 

pembentukan silaturahhmi, (no. 5 dan 6). 

1.  Upaya pendekatan diri kepada Alla Swt 

Meningkatkan dan mengokohkan ketakwaan kepada Allah Swt, 

merupakan suatu keharusan mutlak bagi setiap muslim. Takwa itu sendiri 

melaksanakan perintah Allah dan meningalkan larangan-Nya baik dalam 

keadaan sepi maupun ramai, pada waktu kita sendiri maupun saat bersama 

orang lain dengan demikian, bertakwa keapada Allah swt. Ini harus  kita 

lakuakan di manapun serta dalam keadaan bagaimanapun situasi dan 

kondisinya, kalau kemudian ada orang bertanya, “mengapa ketakwaan 

kepada Allah harus kita tingkatkan terus?” jawabannya adalah karena 

orang yang paling bertakwa kepda Allah dialah yang paling mulia di sisi-

Nya. Allah berfirman, 
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 “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”(al-Hujarat:13) 

Disamping itu, dengan bertakwa kepada Allah, seorang muslimtentu saja 

menjadi termasuk orang yang bisa menjalani kehidupannya dengan  baik 

dan ini pula yang menjadi kunci kebahagian manusia, baik di dunia 

maupun di akhirat.9 

Sebagaimana  sudah sama-sama kita pahami, menjadi mukmin  

tentu saja tidak cukup sekedar pengakuan, tetapi keimanan itu harus 

dibuktikan dan sikap prilaku sehari-hari. Untuk membuktikan keimanan 

itulah, banyak sekalii tantangan dan godaan menghantui diri kita, karena 

itu, banyak sekali manusia yang sudah mengaku mukmin taoi tidak 

mamapu mengahadapi tantangan dan godaan, akibatnya banyak diantara 

mereka yang telah jatuh kejurang kesesatan, bahkan murtad dari agama 

Allah. 

Oleh karena itu, diperlukan sifat istiqamah atau memiliki pendirian 

yang kuat untuk bisa menjadi mukmin yang sejati. Manakala seorang 

mukmin telah memiliki keistiqamahan, maka dia akan menjadi orang 

yang berani dalam mengakkan kebenaran  dan tidak takutdengan 

konsekuensi keimanan bahkan tidak akan menyesal bila risiko betul-betul 

menimpa dirinya sebagai orang yang beriman. Allah swt. Berfirman:8 

9.  
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kamiialah 

Allah, kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak ada ketakutan atas 

mereka dan mereka tidak (pula) berduka cita.” (al-Ahqaaf:13) 

Sifat istiqamah ini akan menjadi lebih penting lagi untuk kita 

milikimengingat setan terus berupaya semaksimal mungkin untuk 

menanamkan keraguan terhadap kebenaran kedalam hati kita. Istiqamah 

itulah yang membedakan antara mukmin yang sejati dan mukmin yang 

palsu.10 

2. Upaya peningkatan pengetahuan 

Ilmu merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab علم, masdar 

dari  َیَـعْـلَمُ  –عَـلِم  yang berarti tahu atau mengetahui. Dalam bahasa Inggeris 

Ilmu biasanya dipadankan dengan kata science, sedang pengetahuan 

dengan knowledge. 

Pengertian Ilmu adalah pengetahuan tentang sesuatu bidang yang 

disusun secara bersistem menurut metode-metode tertentu yang dapat 

digunakan untuk menerangkan gejala-gejala tertentu dibidang 

(pengetahuan) itu. 

Dari pengertian di atas nampak bahwa Ilmu memang mengandung 

arti pengetahuan, tapi pengetahuan dengan ciri-ciri khusus yaitu yang 

tersusun secara sistematis atau menurut Moh Hatta (1954 : 5) 

“Pengetahuan yang didapat dengan jalan keterangan disebut Ilmu”. 

Ilmu menempati kedudukan yang sangat penting dalam ajaran 

islam , hal ini terlihat dari banyaknya ayat al-Qur’an yang memandang 
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orang berilmu dalam posisi yang tinggi dan mulya disamping hadis-hadis 

nabi yang banyak memberi dorongan bagi umatnya untuk terus menuntut 

ilmu. 

Didalam Al qur’an , kata ilmu dan kata-kata jadianya di gunakan 

lebih dari 780 kali , ini bermakna bahwa ajaran Islam sebagaimana 

tercermin dari al-Qur’an sangat kental dengan nuansa nuansa yang 

berkaitan dengan ilmu, sehingga dapat menjadi ciri penting dariagama 

Islam sebagamana dikemukakan oleh Dr Mahadi Ghulsyani sebagai 

berikut ; 

Salah satu ciri yang membedakan Islam dengan yang lainnya 

adalah penekanannya terhadap masalah ilmu (sains), Al quran dan Al –

sunah mengajak kaum muslim untuk mencari dan mendapatkan Ilmu dan 

kearifan ,serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada 

derajat tinggi 

Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an yang artinya:  

“Allah meninggikan beberapa derajat (tingkatan) orang-orang 

yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang berilmu (diberi 

ilmupengetahuan). dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” 

Ayat di atas dengan jelas menunjukan bahwa orang yang beriman 

dan berilmu akan menjadi memperoleh kedudukan yang tinggi. Keimanan 

yang dimiliki seseorang akan menjadi pendorong untuk menuntut Ilmu, 

dan Ilmu yang dimiliki seseorang akan membuat dia sadar betapa 
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kecilnya manusia dihadapan Allah, sehingga akan tumbuh rasa kepada 

Allah bila melakukan hal-hal yang dilarangnya, hal ini sejalan dengan 

firman Allah: 

 “sesungguhnya yang takut kepada allah diantara hamba –

hambanya hanyaklah ulama (orang berilmu).” 

Disamping ayat–ayat Al Qur’an yang memposisikan Ilmu dan 

orang berilmu sangat istimewa, al-Qur’an juga mendorong umat Islam 

untuk berdo’a agar ditambahi ilmu. 

dalam hubungan inilah konsep membaca, sebagai salah satu wahana 

menambah ilmu ,menjadi sangat penting,dan islam telah sejak awal 

menekeankan pentingnya membaca , sebagaimana terlihat dari firman 

Allah yang pertama diturunkan yaitu surat Al-Alaq yang artinya: 

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan kamu dari segummpal darah. Bacalah,dan Tuhanmulah yang 

paling pemurah. Yang mengajar (manusia ) dengan perantara kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui. 

Ayat –ayat tersebut, jelas merupakan sumber motivasi bagi umat 

Islam untuk tidak pernah berhenti menuntut ilmu, untuk terus membaca, 

sehingga posisi yang tinggi dihadapan Allah akan tetap terjaga, yang 

berarti juga rasa takut kepada Allah akan menjiwai seluruh aktivitas 

kehidupan manusia untuk melakukan amal shaleh, dengan demikian 

nampak bahwa keimanan yang dibarengi denga ilmu akan membuahkan 

amal ,sehingga Nurcholis Madjid menyebutkan bahwa keimanan dan 
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amal perbuatan membentuk segi tiga pola hidup yang kukuh ini seolah 

menengahi antara iman dan amal. 

Di samping ayat –ayat al-Qur’an, banyak juga hadis yang 

memberikan dorongan kuat untuk menuntut Ilmu antara lain hadis 

berikut: 

Carilah ilmu walau sampai ke negri Cina ,karena sesungguhnya 

menuntut ilmu itu wajib bagisetuap muslim’”(hadis riwayat Baihaqi). 

Carilah ilmu walau sampai ke negeri cina, karena sesungguhnya 

menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim . sesungguhnya Malaikat 

akan meletakan sayapnya bagi penuntut ilmu karena rela atas apa yang 

dia tuntut “(hadist riwayat Ibnu Abdil Bar). 

Dari hadist tersebut di atas , semakin jelas komitmen ajaran Islam 

pada ilmu ,dimana menuntut ilmu menduduki posisi fardhu (wajib) bagi 

umat islam tanpa mengenal batas wilayah. 

 Klasifikasi Ilmu menurut ulama Islam. 

Dengan melihat uraian sebelumnya ,nampak jelas bagaimana 

kedudukan ilmu dalam ajaran Islam. Al-Qur’an telah mengajarkan bahwa 

ilmu dan para ulama menempati kedudukan yang sangat terhormat, 

sementara hadis nabi menunjukan bahwa menuntut ilmu merupakan suatu 

kewajiban bagi setiap muslim. 

Dari sini timbul permasalahan apakah segala macam Ilmu yang 

harus dituntut oleh setiap muslim dengan hukum wajib (fardu), atau 

hanya Ilmu tertentu saja ?. Hal ini mengemuka mengingat sangat luasnya 
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spsifikasi ilmu dewasa ini .Pertanyaan tersebut di atas nampaknya telah 

mendorong para ulama untuk melakukan pengelompokan (klasifikasi) 

ilmu menurut sudut pandang masing-masing, meskipun prinsip dasarnya 

sama ,bahwa menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim. 

Syech Zarnuji dalam kitab Ta’limu al-Muta‘alim ketika 

menjelaskan hadis bahwa menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim 

menyatakan : Ketahuilah bahwa sesungguhya tidak wajib bagi setiap 

muslim dan muslimah menuntut segala ilmu ,tetapi yang diwajibkan 

adalah menuntut ilmu perbuatan (‘ilmu al- hal) sebagaimana 

diungkapkan, sebaik-baik ilmu adalah Ilmu perbuatan dan sebagus –bagus 

amal adalah menjaga perbuatan. 

Kewajiban manusia adalah beribadah kepeda Allah, maka wajib 

bagi manusia (Muslim ,Muslimah) untuk menuntut ilmu yang terkaitkan 

dengan tata cara tersebut, seperti kewajiban shalat, puasa, zakat, dan haji, 

mengakibatkan wajibnya menuntut ilmu tentang hal-hal tersebut . 

Demikianlah nampaknya semangat pernyataan Syech Zarnuji ,akan tetapi 

sangat disayangkan bahwa beliau tidak menjelaskan tentang ilmu-ilmu 

selain Ilmu Hal tersebut lebih jauh di dalam kitabnya. 

Sementara itu Al Ghazali di dalam Kitabnya Ihya Ulumudin 

mengklasifikasikan Ilmu dalam dua kelompok yaitu 1). Ilmu Fardu a’in, 

dan 2). Ilmu Fardu Kifayah, kemudian beliau menyatakan pengertian 

Ilmu-ilmu tersebut sebagai berikut : 
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a. Ilmu fardu a’in . Ilmu tentang cara amal perbuatan yang wajib, 

Maka orang yang mengetahui ilmu yang wajib dan waktu 

wajibnya, berartilah dia sudah mengetahui ilmu fardu a’in 

b. Ilmu fardu kifayah. Ialah tiap-tiap ilmu yang tidak dapat 

dikesampingkan dalam menegakan urusan duniawi 

Lebih jauh Al Ghazali menjelaskan bahwa yang termasuk 

ilmu fardu a’in ialah ilmu agama dengan segala cabangnya, 

seperti yang tercakup dalam rukun Islam, sementara itu yang 

termasuk dalam ilmu (yang menuntutnya) fardhu kifayah 

antara lain ilmu kedokteran, ilmu berhitung untuk jual beli, 

ilmu pertanian, ilmu politik, bahkan ilmu menjahit, yang pada 

dasarnya ilmu-ilmu yang dapat membantu dan penting bagi 

usaha untuk menegakan urusan dunia. 

Dengan demikian pengertian ilmu serta kedudukan dan 

klasifikasi dari pendapat para pakar dalam bidangnya. dan di 

ambil dari beberapa sumber. Semoga bisa menambah wawasa 

dunia islam kita. 

3. Upaya pembentukan suka silaturrahmi 

Sejauh pengamatan kami terhadap ayat-ayat al-Quran, kami tidak 

menemukan satu ayat pun yang memerintahkan silaturahmi dengan 

bentuk fi'il amr dari lafadz وصل yang kami temukan bukab fi'il amr, 

melainkan bentuk fi'il madhi yang terdapat dalam surat al-Qoshos ayat 51 

dan fi'il mudhore yang diulang sepuluh kali pada enam surat (Abdul Baqi, 
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tt : 919). Meskipun demikian, bukan berarti al-Quran tidak 

memerintahkan silaturahmi, tetapi silaturahmi dalam al-Quran digunakan 

dengan lafadz yang lain. 

Bila kita mencermati kembali makna rahim, kita temukan bahwa 

makna rahim itu adalah kerabat, sebagaimana diungkap oleh ar-Roghib 

dan Ahmad Warson. Di dalam al-Quran dijumpai beberapa ayat yang 

memerintahkan untuk memberikan hak kepada kerabat. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa silaturahmi diperintahkan dalam al-Quran 

walaupun menggunakan redaksi lain. Ayat-ayat yang dimaksud antara 

lain adalah sebagai berikut : 

a. Surat an-Nahl ayat 90 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 'adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.” 

Pada ayat tersebut terdapat perintah memberi bantuan kepada 

kerabat dekat,  terkait dengan makna tersebut, Ats-tsa’labi (tt: 2: 321), As-

Sulami (2001: 1:372), ‘izz bin Abdussalam (1996: 1: 577), Fahrurrozi (tt: 

1: 2747), dan Ahmad bin Muhammad bin Mahdi (2002: 24:73) mereka 

menafsirkan bahwa ungkapan tersebut bermakna perintah untuk 

silaturahmi.  

b. Surat al-Isro ayat 26 
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"Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros.” 

Pada ayat ini terdapat perintah Dan berikanlah haknya 

kepada kerabat dekat, menurut Baidhowi (tt: 1: 441), Al-

Khozin (1979: 4: 157) bahwa makna kerabat tersebut adalah 

perintah untuk menyambungkan silaturahmi.  

c. Surat ar-Rum ayat 38 

d.  “Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 

orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah 

yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridaan 

Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.  

As-Sam’ani (1997: 4: 215)mencatat bahwa perintah 

memberikan haq kepada kerabat dekat itu menurut mayoritas 

mufassir maknanya adalah silaturahmi dengan memberikan 

hadiah. 

Berdasarkan tiga ayat diatas beserta penafsiran para mufasir 

jelaslah bahwa silaturahmi diperintahkan didalam Quran. 
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